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Abstrak 

 

Rahmad Junaidi/212015028/2019/Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Inflasi 

dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia)/Manajemen Keuangan. 
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, inflasi 

dan nilai tukar terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang diterbitkan 

pada website resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari 2013-2018. Sampel 

penelitian ini dipilih menggunakan purposive sampling dan memperoleh 30 data observasi. 

Hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, inflasi dan nilai tukar secara simultan ada pengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil uji t menunjukkan bahwa solvabilitas secara parsial ada 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sementara likuiditas, profitabilitas, inflasi dan nilai 

tukar secara parsial tidak ada pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci: harga saham, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, inflasi, nilai tukar. 
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Abstract 

Rahmad Junaidi/212015028/2019/The Influence of Liquidity, Solvability, Profitability, Inflation 

and Exchange Rates toward Stock Prices (In Manufacturing Companies in the Consumer Goods 

Industry Sector Listed on Indonesia Stock Exchange)/Financial Management. 

The research was aimed at  determining the influence of liquidity, solvency, profitability, inflation 

and the exchange rate toward stock prices in manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange. The type of research was an associative 

research. This study used secondary data obtained from financial reports published on the official 

website of Indonesia Stock Exchange. The population of this research was manufacturing 

companies in the consumer goods industry sector that are listed on Indonesian stock exchange 

whithin 2013-2018. The research sample was 30 companies selected from purposive sampling. 

The hypothesis was tested through multiple linear regression. The results of the F test showed that 

liquidity, solvency, profitability, inflation and exchange rates simultaneously had a significant 

influence toward stock prices. The results of the t test showed that solvency partially had a 

significant influence toward stock prices. While liquidity, profitability, inflation and exchange 

rates partially had no significant influence toward stock prices. 

Keywords: stock price, liquidity, solvency, profitability, inflation, exchange rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal memiliki peran yang sangat besar bagi seluruh 

perekonomian negara yang ada diseluruh dunia. Pasar modal dapat 

memudahkan pihak yang memiliki kelebihan dana agar dapat menanamkan 

modalnya disuatu perusahaan. Kehadiran pasar modal dapat membantu 

perusahaan dalam mencari modal yang dibutuhkan dengan cara menjual 

sejumlah saham kepada para investor. Ketika suatu perusahaan telah 

mendapatkan tambahan modal dari investor, maka perusahaan tersebut dapat 

meningkatkan aktivitas produksinya sehingga perusahaan tersebut dapat 

mulai berkembang dan menghasilkan laba yang cukup besar untuk kemajuan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

 Keuntungan perusahaan yang besar sangat penting bagi perusahaan 

dalam menarik perhatian investor untuk berinvestasi, karena keuntungan yang 

besar menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam persaingan bisnis. Salah 

satu keberhasilan perusahaan dapat dinilai dari harga sahamnya. Harga saham 

yang tinggi akan memberikan keuntungan berupa capital gain bagi investor.  

Capital gain yang tinggi membuat citra perusahaan terlihat baik dimata 

investor sehingga manajemen dengan mudah mendapatkan dana dari luar 

perusahaan.  

Biasanya naik turunnya harga saham yang diperdagangkan di pasar 

modal sangat ditentukan oleh kekuatan pasar dalam artian tergantung dari 

1 
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kekuatan permintaan dan penawaran saham itu sendiri. Dalam perdagangan 

saham ada dua faktor yang dapat mempengaruhi naik dan turunnya harga 

saham yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi penurunan harga saham yaitu tingkat pertumbuhan GDP, 

tingkat inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar mata uang. Sedangkan, faktor 

internal yang dapat mempengaruhi penurunan harga saham yaitu kinerja 

perusahaan, rencana penerbitan saham baru (right issue), serta adanya 

masalah hukum yang dapat menimbulkan implikasi terhadap perkembangan 

usaha perusahaan. 

Investor seringkali menjadikan kinerja keuangan sebagai tolak ukur 

dalam mempertimbangkan keputusannya untuk berinvestasi. Bagi perusahaan 

meningkatkan kinerja keuangannya adalah suatu hal yang harus dilakukan, 

karena kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan minat investor untuk 

berinvestasi. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan rasio likuiditas, rasio 

solvabiilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dapat diketahui dengan menganalisis rasio likuiditas. Rasio 

likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. Apabila 

perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut dalam keadaan yang likuid. Sebaliknya, apabila 

perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kewajibannya maka perusahaan 
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tersebut dapat dikatan dalam keadaan ilikuid. 

Mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 

dapat dilakukan dengan analisis menggunakan rasio solvabilitas. Untuk 

menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan memiliki beberapa 

pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber dana ini 

tergantung dari tujuannya, syarat-syaratnya, keuntungan, dan kemampuan 

perusahaan. Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari 

modal sendiri dan modal asing ( bank dan lembaga keuangan lainnya). 

Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber dana tersebut atau bisa 

juga mengkombinasikan dari keduanya.  

Keuntungan  perusahaan dalam suatu periode dapat dilakukan dengan 

menganalisis rasio profitabilitas. Rasio ini memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dalam pendapatan investasi. Bagi para investor 

profitabilitas dapat digunakan sebagai prediksi berapa besar perubahan nilai 

atas saham yang dimiliki. Kreditor menggunakan profitabilitas sebagai 

ukuran kemampuan dalam bunga pinjaman dan pembayaran pokok. 

Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai 

evaluasi atas efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan. 

Kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum selama periode 

waktu tertentu juga memiliki dampak positif maupun dampak negatif 

tergantung dari tingkat inflasi yang dialami. Apabila tingkat inflasi tersebut 

ringan maka mempunyai dampak yang positif dalam arti dapat mendorong 
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perekonomian agar lebih baik dalam meningkatkan pendapatan nasional serta 

membuat investor untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan. Sebaliknya, 

ketika dalam titik inflasi yang parah atau inflasi yang tidak bisa terkendali 

maka akan membuat perekonomian menjadi kacau dan investor tidak akan 

berinvestasi dalam suatu perusahaan karena harga-harga barang dan jasa  

meningkat dengan cepat. Kenaikan harga dapat mendorong terjadi 

merangkaknya inflasi termasuk kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). 

Selain itu, kenaikan harga bahan baku juga dapat menambah beban 

perusahaan maka biaya produksi akan meningkat akibatnya penjualan suatu 

perusahaan tersebut akan mengalami penurunan dan profit akan menurun 

juga. 

 Nilai tukar adalah perbandingan antara harga mata uang suatu negara 

terhadap mata uang negara lain. Apabila nilai tukar mata uang dalam negara 

mengalami suatu peningkatan berarti mata uang tersebut mengalami 

depresiasi (penyusutan), sedangkan jika nilai tukar suatu mata uang dalam 

suatu negara mengalami penurunan berarti mata uang tersebut mengalami 

apresiasi (peningkatan). Kuat atau lemahnya nilai tukar rupiah terhadap mata 

uang asing sering kali menjadi penyebab naik dan turunnya harga saham di 

bursa. Jika perusahaan importir atau perusahaan yang memiliki beban utang 

mata uang asing maka perusahaan tersebut akan dirugikan akibat 

melemahnya nilai tukar. 
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Gambar I.1 

Rata-Rata Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

 

 
 Sumber : finance.yahoo.com data dikelola 

 

Berdasarkan Gambar I.1 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata 

harga saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

mengalami naik turun. Pergerakan saham pada tahun 2013-2017 selalu 

mengalami kenaikan karena perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya pada 

setiap tahunnya. Harga saham bisa mengalami naik dan turun tidak hanya 

dipengaruhi oleh kinerja perusahaan, tetapi inflasi dan nilai tukar juga 

dapat menjadikan harga saham naik dan turun. Karena harga saham suatu 

perusahaan mencerminkan nilai perusahaan, maka perusahaan harus selalu 

menjaga harga sahamnya agar tetap stabil dan bila perlu meningkatkan 

kembali harga sahamnya. Kinerja perusahaan dapat dilihat dengan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 
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Gambar I.2 

Rata-Rata Likuiditas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

 

 
 Sumber : www.idx.co.id data dikelola 

 

Berdasarkan Gambar I.2 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata 

likuiditas perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

diukur dengan menggunakan current ratio pada tahun 2013-2014 mengalami 

kenaikan, lalu pada tahun 2015 mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 

2016-2017 kembali mengalami kenaikan.. Menurut Adriana dan Lukmanul 

(2016) mengatakan bahwa  semakin tinggi tingkat current ratio perusahaan 

akan mendorong peningkatan kualitas harga saham. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat current ratio perusahaan akan cenderung menurunkan kualitas 

harga saham. 
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Gambar I.3 

Rata-Rata Solvabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

 

 
 Sumber : www.idx.co.id data dikelola 

 

Berdasarkan Gambar I.3 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata 

solvabilitas perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

diukur dengan menggunakan debt to equity ratio. Pada tahun 2013-2016  debt 

to equity ratio mengalami penurunan, lalu pada tahun 2017 mengalami 

kenaikan. Menurut Aditya dan Teguh (2014) mengatakan debt to equity yang 

semakin rendah menandakan modal asing yang digunakan dalam operasional 

perusahaan semakin kecil, sehingga risiko yang ditanggung investor juga 

akan semakin kecil dan akan mampu meningkatkan harga saham. 
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Gambar I.4 

Rata-Rata Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

 

 
 Sumber : www.idx.co.id data dikelola 

Berdasarkan Gambar I.4 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata 

profitabilitas perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

diukur dengan menggunakan return on asset. Pada tahun 2013-2017 return 

on asset mengalami naik turun. Menurut Adriana dan Lukmanul (2016) 

mengatakan semakin besar return on asset semakin besar tingkat keuntungan 

yang dicapai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa manajemen dapat 

menggunakan total aktiva perusahaan dengan baik (aktiva lancar dan aktiva 

tetap) dan pada akhirnya akan meningkatkan harga saham perusahaan 

sehingga menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan. 
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Gambar I.5 

Rata-Rata Inflasi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia 

 

 
          Sumber : www.bi.go.id data dikelola 

 

Berdasarkan Gambar I.5 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata inflasi 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang diukur dengan 

menggunakan indeks harga konsumen. Pada tahun 2013-2016 inflasi 

mengalami penurunan, lalu pada tahun 2017 mengalami kenaikan. Menurut 

Sawidji (2006: 72) bagi investor, baik deposito maupun saham dan obligasi, 

tingginya angka inflasi akan mengurangi harta mereka. Ini terjadi karena 

tidak mungkin suku bunga bank dapat mengimbangi tingginya laju inflasi. 

Begitu pula pada investasi saham pada periode inflasi kebanyakan harga 

saham mengalami penurunan harga. 
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Gambar I.6 

Rata-Rata Nilai Tukar Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

 

 
 Sumber : www.bi.go.id data dikelola 

 

Berdasarkan Gambar I.6 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata nilai 

tukar perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang diukur 

dengan menggunakan kurs tengah. Pada tahun 2013-2017 nilai tukar 

mengalami naik turun. Menurut istijanto (2009: 166) jika harga-harga saham 

turun, biasanya nilai tukar rupiah melemah. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut terhadap permasalahan ini. Karena itu 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas, Profitabilitas, Inflasi, dan Nilai Tukar Terhadap Harga 

Saham pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode tahun 2013-2017. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan diatas dan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitiannya agar lebih fokus, maka peneliti merumuskan masalah yang akan 

dibahas yaitu: Bagaimana pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

inflasi,dan nilai tukar terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi di bursa efek indonesia 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya hal-hal yang 

dianggap perlu diteliti adalah: Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, inflasi, dan nilai tukar terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang di bursa efek 

indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mengenasi pengaruh likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, inflasi, dan nilai tukar terhadap harga saham sektor indiutri 

barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam rangka 

memaksimalkan kinerja perusahaan dan pemegang saham, sehingga 
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saham perusahaannya dapat terus bertahan dan mempunyai return yang 

besar. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini untuk investor agar dapat mempertimbangkan 

investor dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini agar dapat menjadi salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan agar dapat lebih mengembangkannya. 
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